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ABSTRAK 

“Vacant Buddy” membahas tentang seorang anak yang kehilangan sosok 

Ayah akibat kesibukan mencari nafkah hingga melupakan keluarga dan anaknya. 

Anak yang tidak mendapatkan kasih sayang dari ayah cenderung memiliki 

kepribadian tertutup dan kurangnya rasa percaya diri, hingga sang anak bertemu 

teman imajinasinya yang merupakan sebuah rubah merah  yang membawanya 

bermain seperti saat bersama dengan ayahnya. “Vacant Buddy” diciptakan 

menggunakan teknik hibrida animasi 2D dan live action, film ini tidak hanya 

menyajikan elemen visual yang menarik, tetapi juga menjembatani imajinasi tokoh 

utama dengan realitasnya dalam bentuk imajinasi, animasi dibuat untuk pembeda 

antara dunia sebenarnya dan juga dunia imajinasi dari tokoh utama ciptakan. 

Penggunaan animasi 2D frame by frame dimaksimalkan agar interaksi tokoh utama 

terlihat lebih menyatu, walaupun ada perbedaan media. “Vacant Buddy” 

diharapkan dapat memberi pandangan baru mengenai dampak dari ketidakhadiran 

peran ayah yang tidak kalah penting dengan peran ibu. 

Kata kunci: Animasi, hibrida, imajinasi, fatherless. 

 

 

ABSTRACT 

“Vacant Buddy” is about a child who loses his father due to his busy job of 

working for a living and forgets about his family and children. Children who do not 

receive affection from their fathers tend to have a closed personality and lack of 

self-confidence, until the child meets his imaginary friend who is a red fox who 

takes him to play like when he was with his father. “Vacant Buddy” was created 

using a hybrid technique of 2D animation and live action, this movie not only 

presents interesting visual elements, but also bridges the imagination of the main 

character with his reality in the form of imagination, animation is made to separate 

the real world and also the imaginary world of the main character created. The use 

of 2D frame by frame animation is maximized so that the interaction of the main 

character looks more blended, despite the difference in media. “Vacant Buddy” is 

expected to provide a new perspective on the impact of the absence of the father's 

role, which is no less important than the role of the mother. 

 Keywords: Animation, hybrid, imagination, fatherless. 
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            PENDAHULUANPENDAHULUAN



     Isu sosial yang cukup banyak terjadi di Indonesia adalah kasus fatherless, hal ini terjadi karena para ayah yang
terlalu sibuk untuk mencari nafkah dan ketika sampai di rumah sudah tidak ingin mengurus atau mengajak
anaknya bermain, sehingga hanya ibu yang selalu menemani sang anak. Adapun budaya orang indonesia yaitu
patriarki yang menempatkan seorang laki-laki sebagai penguasa tunggal, sentral, dan segala-galanya
(Rokhmansyah 2016). Anak yang tidak mendapatkan kasih sayang dari sang ayah di masa tumbuh kembang akan
mengalami kendala pada psikologisnya, sehingga anak cenderung memiliki kepribadian yang tertutup dan tidak
percaya diri (Madarina 2022). Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansah pada tahun 2017 menyebutkan bahwa
<Indonesia menjadi negara peringkat ketiga di dunia yang anak-anaknya tidak merasakan kehadiran ayah atau
bapak=, hal ini menjadi bahan utama sebagai latar belakang dalam pembuatan film <Vacant Buddy=. Anak di usia
tumbuh kembang umumnya memiliki kreativitas yang baik, sehingga mempunyai imajinasi yang luas dan tidak
jarang anak yang kreatifnya tinggi bisa memiliki sebuah teman imajinasi walaupun sewaktu-waktu imajinasinya
dapat menghilang dengan seiring berjalanya waktu. 

Latar Belakang
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    Film ini akan menceritakan bagaimana seorang anak perempuan bernama Ara yang tidak mendapatkan kasih
sayang dari ayahnya, karena adanya perselingkuhan di tempat kerja, sehingga Ara menciptakan sebuah visual
rubah berwarna merah bernama Miki yang berasal dari imajinasinya, selalu menemani Ara di kala sedih dan
sendirian. Film ini akan memperlihatkan bagaimana peran seorang ayah penting dalam kehidupan sang anak.
    Pembuatan film <Vacant Buddy= menggunakan teknik hybrid, antara animasi 2D dengan live action.
Penggunaan animasi 2D dalam film ini bukan sekadar elemen tambahan visual semata, namun sebagai alat untuk
mengeksplorasi dimensi imajinatif dalam cerita yang akan mendukung bagaimana pemeran utama
memvisualisasikan seekor rubah merah (Miki), oleh karena itu memunculkan imajinasi tokoh utama dengan
menggunakan teknik animasi hybrid menjadi aspek yang menarik untuk diterapkan dan menjadi pembeda antara
pandangan dari imajinasi dengan kehidupan asli. Imajinasi yang diciptakan oleh Ara merupakan representasi dari
sang ayah yang ia inginkan dan pernah ia lakukan bersama sang ayah. 
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Bagaimana penerapan teknik animasi hybrid pada film live action <Vacant
Buddy= sebagai reperentasi imajinasi tokoh utama untuk mendukung isu

fatherless?

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
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1. 2.

Manfaat

Tujuan 
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Tujuan dan Manfaat

Bagaimana penerapan teknik animasi hybrid pada film live action <Vacant Buddy=
sebagai reperentasi imajinasi tokoh utama untuk mendukung isu fatherless.

Untuk penulis : Untuk Masyarakat :

Menambah pengetahuan mengenai
animasi hybrid dengan live action.

Memberikan pandangan kepada
masyarakat mengenai dampak fatherles

yang dirasakan oleh anak.
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Eksplorasi (Exploration), merupakan langkah awal untuk menciptakan sebuah karya
seni, dari beripikir, mencari sumber. 

Metode PENCIPTAAN

Metode penciptaan Alma Hawkins yang di realisasikan untuk film penciptaan, dalam buku
Creating Through Dance yang diterjemahkan oleh Yadi M. Sumadiyo, Pent. (Alma M. Hawkins,
n.d.) Menyebutkan tahapan penciptaan seni terdiri atas:

Improvisasi (Improvisation), yaitu tahap permulaan untuk perancangan visual rencana,
seperti melakukan berbagai percobaan atau eksperimen.

Pembentukan (Forming), tahapan terakhir yaitu proses perwujudan
dari tahapan eksplorasi dan improvisasi.
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